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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi bangsa Indonesia
untuk mencapai tujuan nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 alenia ke-4, yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Hamid (2019: 6) Melalui pendidikan,
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dan potensi diri sehingga
dapat menjadi generasi penerus yang dapat memajukan bangsa.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Sebagai tugas pendidik yang profesional adalah menjadikan
pelajaran yang sebelumnya tidak menarik menjadi menarik, seperti
menampilakan media-media yang bersangkutan dengan materi
pembelajaran dengan ini dapat dirasakan sulit menjadi mudah, yang
tadinya tak berarti menjadi bermakna. Pembelajaran yang hanya
menggunakan metode ceramah akan membawa dampak vyaitu: kurang
optimal dan akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan
penggunaan media dapat lebih dimaknai siswa dalam menerima materi

pelajaran IPA.



Media memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar,
jika kondisi tersebut dapat dilaksanakan guru, maka siswa secara
sukarela mempelajari lebih lanjut karena adanya kebutuhan dan belajar
bukan sekedar kewajiban, dengan ini guru sebagai pengajar dapat
dikatakan berhasil.

Pendidikan IPA adalah ilmu pengetahuan yang lahir dan
berkembang dari observasi serta eksperimen, IPA mempunyai dua aspek
penting, yaitu pengetahuan dan metode dalam memperoleh pengetahuan
itu sendiri. Penerapan konsep IPA dilakukan melalui pengamatan,
percobaan atau eksperimen dan sikap ilmiah. Dalam hal ini guru perlu
merancang dan melaksanakan suatu pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk dapat belajar lebih aktif dan menumbuhkan kesan bermakna
bagi seluruh siswa, dengan harapan hasil pembelajaran hasil
pembelajaran IPA dapat dicapai. Permasalahan yang dialami oleh siswa
kelas IV adalah padatnya materi pelajaran IPA yang harus dipelajari,
sehingga siswa tidak mampu untuk menghafal semua materi yang ada,
hal ini merupakan sebuah tantangan bagi guru untuk memaksimalkan
semua kemampuan yang dimilki. Peran guru sangat besar dalam
menyampaikan semua materi pelajaran, guru harus bisa menyampaikan
semua materi yang ada pada siswa dengan mengoptimalkan alokasi
waktu yang ada.

Asyhar (2012: 45) Multimedia yaitu sebuah media yang
menggabungkan berbagai jenis media dalam kegiatan pembelajaran.

Tukiman Taruna (2017: 14) Pembelajaran dengan menggunakan



mediateks, visual diam, visual gerak, audio, dan media interaktif berbasis
computer serta teknologi komunikasi dan informasi multimedia
melibatkan indra penglihatan dan pendengaran. Upaya yang dilakukan
pendidik agar siswa dapat memahami materi pelajaran yaitu
menggunakan media. Media yang digunakan pastinya beragam dan
berbeda-beda, hal ini hendaknya disesuaikan dengan karakter siswa dan
mata pelajaran yang sedang dipelajari.

Strategi dan media yang digunakan dalam materi ini adalah “
Multimedia Interaktif Flash “Dengan Media IT Yang Berbasis Problem
Basic Learning. Dengan menggunakan media dan strategi siswa akan
memahami dan memaknai materi yang sedang dipelajari sehingga
terbentuk konsep atau pemikiran yang bersifat kekal dan tidak mudah

dilupakan.

Untuk mewujudkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan dalam pembelajaran  diperlukan sebuah  model
pembelajaran. Multimedia Interaktif berbasis problem basic learning
dalam pembelajaran dapat menggunakan sebuah model pembelajaran
dengan model Problem Based Learning (PBL) menurut Fitri dalam jurnal
Astuti model tersebut dapat mengembangkan ketrampilan berfikir,
menyelesaikan masalah, kemandirian dalam belajar. Wahyu Purwanto
(2016) Media mikro flash merupakan sotware yang memiliki
kemampuan menggambar sekaligus menganimasikannya, serta mudah
dipelajari. Flash tidak hanya digunakan dalam pembuatan animasi, tetapi

pada zaman sekarang ini flash juga banyak digunakan untuk keperluan



lainnya seperti dalam pembuatan game, presentasi, membangun web,
animasi pembelajaran, bahkan juga dalam pembuatan film. Salah satu
model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam proses

pembelajaran adalah Problem Based Learning (PBL).

Dapat dilihat pada proses belajar yang semakin meningkat yang
ada posisi era 4.0 bahkan 5.0, pada era ini guru sangat ditunut untuk lebih
kreatif, mampu mengajar, mendidik, menginspirasi serta menjadi suri
teladan. Dapat kita ketahui bahwa perkembangan generasi ke generasi
semakin meningkat, jika dibandingkan pada era zaman dahulu dengan
modern era 4.0, pada erazaman dahulumasih sangat minim baik dari segi
bahan atau alat bantu dalam belajar dulu menggunakan buku, kapur atau
spidol, pada era 4.0 ini serba menggunakan media-media alat peraga,
leptop, dan media animation dalam proses belajar mengajar, pada era 5.0
yang sedang berjalan saat ini lebih aktif pada multimedia apa lagi pada
masa covid saat ini, proses pembelajaran tatap muka sangat
mengutamakan multimedia baik melalui google meet, google classroom,
zoom dan media lainnya. Namun pada penggunaan multimedia memiliki
sedikit kelemahan dalam proses belajar yang dapat kita lihat pada daerah-
daerah terpencil yang masih belum berhubung dengan jaringan, sehingga
perkembangan proses belajar melalui multimedia Interaktifberbasis
problem basic learning pada peserta didik masih minim. Maka salah satu
cara untuk memperbaiki mutu hasil belajar IPA di Sekolah Dasar adalah
melaksanakan pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran pada

masing-masing pokok bahasan.



Hasil observasi lapangan menunjukan bahwa ketika dalam proses
pembelajaran peserta didik hanya terfokus dan hanya mendapatkan apa
yang diajarkan oleh pendidik. Peseta didik kurang dilibatkan dalam
proses pembelajaran yang dapat membantu dalam merangsang
pengetahuan yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil
belajar peserta didik yang masi rendah didukung dari hasil wawancara
pada tanggal 20 Septemper 2022 yang telah dilakukan di SD Negeri 54
Banda Aceh dan juga sesuai dengan data yang diambil dari wali kelas
IV. Dari hasil wawancara menunjukan sebagian besar peserta didik
belum mampu memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Sehingga
terlihat rendahnya hasil belajar peserta didik. IPA merupakan
pembelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik terutama pada
materi sumber energi  pembelajaran IPA kelas IV pada tema 2
pembelajaran 1. Pada tahun 2018/2019  materi sumber energi
pembelajaran IPA kelas IV pada tema 2 pembelajaran 1 memiliki nilai
yang rendah dengan prsentase sebesar 38,88% dari total peserta didik
35. Sementara pada tahun pembelajaran 2020/2021 hasil nilai belajar
siswa masi saja menurun karena materi sumber energi pembelajaran
IPA kelas IV pada tema 2 pembelajaran 1 menjadi 40,47%. Yang
diberikan oleh guru, siswa merasa bosan, jenuh dan tidak menyenangi
pelajaran IPA. Siswa hanya mendengarkan informasi yang sudah
dikemas oleh guru dan kurang memanfaatkan media yang ada di
sekolah, sehingga kebanyakan siswa SD Negeri 54 Banda Aceh kurang

bersemangat dalam mengikuti pelajaran IPA.



Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
adalah dengan menerapkan multimedia interaktif flash ini sangat
diperlukan agar guru yang menyampaikan materi mata pelajaran IPA
dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar IPA yakni dengan
menggunakan media. Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini Apakah penerapan multimedia
interaktif flash berbasis problem based learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran IPA SD Negeri 54
Banda Aceh.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka menarik
bagi penulis meneliti mengenai “Penerapan Multimedia Interaktif
Flash Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Muatan Pelajaran IPA Kelas IV SDN 54 Banda
Aceh”.

1.2 Batasan Penelitian

Agar pembahasan tidak meluas maka perlu adanya pembatasan
masalah dalam penulisan penelitian ini, dengan demikian penulis
membuat batasan penelitian yaitu Subjek penelitian dibatasi pada guru
IPA dan siswa-siswi kelas 1V SD Negeri 54 Banda Aceh,dan masalah
yang diteliti adalah penerapan multimedia interaktif flas berbasis
problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

muatan pembelajaran IPA.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut :
Apakah penerapan multimedia interaktif flash berbasis problem based
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V pada mata
pelajaran IPA SD Negeri 54 Banda Aceh?
1.4 Tujuan Penelitian

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan pembelajaran
IPA dengan menerapkan multimedia interaktif flah berbasis problem
based learning SD Negeri 54 Banda Aceh.
1.5 Manfaat Penelitian

Hasil suatu penelitian tentunya mempunyai kegunaan dan manfaat
bagi peneliti maupun pihak lain. Sejalan dengan tujuan penelitian
tersebut maka peneletian ini mempunyai kegunaan yaitu sebagai
berikut.
1.5.1 Secara Teoris

Secara teoris yaitu agar mahasiswa dapat penerapkan atau
mengembangkan teori dan konsep yang nantinya di harapkan dapat
dipergunakan dalam penelitian-penelitian berikutnya.
1.5.2 Secara praktis

Secara peraktis yaitu dengan adanya hasil penlitian diharaapkan
dapat menjadi bahan referensi bagi stakeholder dalam mempelajari ilmu

pengetahuan pada umumnya.



a. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti agar dapat memberikan sebuah pengalaman
langsung mengenai penerapan multimedia interaktif flash berbasis
problem based learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
muatan pembelajaran IPA kelas IV.
b. Bagi Pendidik

Mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran menggunakan
multimedia interaktif flash berbasis problem based learning pada
muatan pembelajaran IPA kelas IV
c. Bagi Peserta Didik

Mempermudah proses belajar dan dapat membantu pemahaman

dalam pembelajaran.
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